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Goa Pindul Visitor Center

Abstrak

Goa Pindul Visitor Center merupakan sebuah fasilitas wisata dan starting point menuju kawasan wisata alam Goa Pindul. Fasilitas ini hadir untuk menyelesaikan permasalahan penumpukan pengunjung,
yang akan mengganggu ekologi Goa Pindul. Penyebab penumpukan tersebut adalah karena banyaknya sekretariat ilegal yang membuka jalur wisata masing-masing, sehingga mengacaukan sirkulasi
wisata yang berujung pada antrian dan penumpukan pengunjung di dalam Goa. Visitor center di kawasan Goa Pindul menampung beragam aktivitas ekonomi penunjang kegiatan wisata seperti sekretariat
tempat bilas, warung makan, toko souvenir yang didirikan warga secara spontan, menjadi terpusat sehingga memudahkan pengelolaan pengunjung. Pengelolaan wisatawan dilakukan dengan strategi
memusatkan, mengelompokkan, dan kemudian mendistribusikan pengunjung ke beberapa alternatif objek wisata yang memanfaatkan keunggulan potensi setempat seperti kesenian dalam pertunjukkan
kethoprak yang atraktif, pengetahuan keunikan alam setempat dan sejarah kawasan yang memudar yang ditampilkan di galeri Goa Pindul. Melalui ini wisatawan tidak hanya menikmati sensasi susur goa,
namun juga menambah wawasan dan kesadaran akan pelestarian lingkungan.

Bentuk masa bangunan yang organik, merupakan respon dari kondisi site yang berkontur dan memiliki keunikan garis lengkung yang kemudian diproyeksikan ke atas. Bangunan didominasi oleh
material bambu, karena merupakan potensi material alam yang banyak dan mudah ditemukan di Gunung Kidul. Pada akhirnya, kehadiran Goa Pindul Visitor Center merupakan langkah awal untuk
menjaga arsitektur, alam, dan sejarah di Goa Pindul agar tetap lestari.

Kata Kunci: Fasilitas Wisata, Pusat Pengunjung, Penumpkan Wisatawan, Goa Pindul, Bambu.

Abstract

Goa Pindul visitor center is a tourist facility and starting point to the natural attraction, Pindul Cave. This Facility is designed to solve the problems of the heaping visitors, which is going to threatening the
ecology of Pindul Cave. Some illegal travel operator open their own ways to the Pindul Cave, thus mixing up the tourist circulation is the main cause of the heaping visitors. A variety of economic activities,
such as administration, food courts, shower rooms, and souvenir shops which have built by the locals spontaneously and sporadically, will be centralized in one point and accommodate in this visitor center,
to facilitate the tour management. The strategy of the visitor center is centralize, classify, and then distribute visitors to some alternative attractions that take advantage of the local potential of such art in the
kethoprak show, and Goa Pindul Gallery that show the unique of local nature and history of the region which have faded. Through these, visitors will not only enjoy of the cave, but also increase their
knowledge and awareness of environmental preservation.

The Organic forms of the building mass, is a responds and projection from its sloppy-contoured land , its curvy line. The building use bamboo material because bamboo is one of nature material and easy to
find in Gunung Kidul. Finally, Goa Pindul Visitor Center is a steps to preserve its architecture, nature, and history in Goa Pindul.

Keyword: Tourist Facility, Visitor Center, Heaping Visitor, Pindul Cave, Bamboo.
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Goa Pindul Visitor Center

Abstrak

Goa Pindul Visitor Center merupakan sebuah fasilitas wisata dan starting point menuju kawasan wisata alam Goa Pindul. Fasilitas ini hadir untuk menyelesaikan permasalahan penumpukan pengunjung,
yang akan mengganggu ekologi Goa Pindul. Penyebab penumpukan tersebut adalah karena banyaknya sekretariat ilegal yang membuka jalur wisata masing-masing, sehingga mengacaukan sirkulasi
wisata yang berujung pada antrian dan penumpukan pengunjung di dalam Goa. Visitor center di kawasan Goa Pindul menampung beragam aktivitas ekonomi penunjang kegiatan wisata seperti sekretariat
tempat bilas, warung makan, toko souvenir yang didirikan warga secara spontan, menjadi terpusat sehingga memudahkan pengelolaan pengunjung. Pengelolaan wisatawan dilakukan dengan strategi
memusatkan, mengelompokkan, dan kemudian mendistribusikan pengunjung ke beberapa alternatif objek wisata yang memanfaatkan keunggulan potensi setempat seperti kesenian dalam pertunjukkan
kethoprak yang atraktif, pengetahuan keunikan alam setempat dan sejarah kawasan yang memudar yang ditampilkan di galeri Goa Pindul. Melalui ini wisatawan tidak hanya menikmati sensasi susur goa,
namun juga menambah wawasan dan kesadaran akan pelestarian lingkungan.

Bentuk masa bangunan yang organik, merupakan respon dari kondisi site yang berkontur dan memiliki keunikan garis lengkung yang kemudian diproyeksikan ke atas. Bangunan didominasi oleh
material bambu, karena merupakan potensi material alam yang banyak dan mudah ditemukan di Gunung Kidul. Pada akhirnya, kehadiran Goa Pindul Visitor Center merupakan langkah awal untuk
menjaga arsitektur, alam, dan sejarah di Goa Pindul agar tetap lestari.

Kata Kunci: Fasilitas Wisata, Pusat Pengunjung, Penumpkan Wisatawan, Goa Pindul, Bambu.

Abstract

Goa Pindul visitor center is a tourist facility and starting point to the natural attraction, Pindul Cave. This Facility is designed to solve the problems of the heaping visitors, which is going to threatening the
ecology of Pindul Cave. Some illegal travel operator open their own ways to the Pindul Cave, thus mixing up the tourist circulation is the main cause of the heaping visitors. A variety of economic activities,
such as administration, food courts, shower rooms, and souvenir shops which have built by the locals spontaneously and sporadically, will be centralized in one point and accommodate in this visitor center,
to facilitate the tour management. The strategy of the visitor center is centralize, classify, and then distribute visitors to some alternative attractions that take advantage of the local potential of such art in the
kethoprak show, and Goa Pindul Gallery that show the unique of local nature and history of the region which have faded. Through these, visitors will not only enjoy of the cave, but also increase their
knowledge and awareness of environmental preservation.

The Organic forms of the building mass, is a responds and projection from its sloppy-contoured land , its curvy line. The building use bamboo material because bamboo is one of nature material and easy to
find in Gunung Kidul. Finally, Goa Pindul Visitor Center is a steps to preserve its architecture, nature, and history in Goa Pindul.

Keyword: Tourist Facility, Visitor Center, Heaping Visitor, Pindul Cave, Bamboo.
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fatar Belakang Permasalahan

Penumpukan pengunjung di objek wisata Goa
Pindul

Goa Pindul dalam kurun waktu 4 tahun ini menjadi salah satu
destinasi wisata favorit bagi wisatawan di Gunung Kidul. Melihat
potensi tersebut, masyarakat setempat meningkatkan aktivitas
ekonomi dengan mendirikan usaha sekratariat wisata. Sayangnya tidak
ada regulasi yang jelas mengenai ijin usaha dan batasan jumlah
pengunjung. Sebanyak sebelas sekretariat wisata di kawasan Goa
Pindul berlomba-lomba mendapatkan tamu, membuka akses jalan
baru ke mulut goa, dan saling tidak terkoordinir, sehingga menyebabkan
penumpukan di Goa Pindul.

Destinasi wisata
baru dan
menjadi favorit

v
Peningkatan aktivitas ekonomi desa

v

warga setempat
mendirikan
sekretariat wisata

Bersaing
mendapatkan tamu
sebanyak-banyaknya

~ |

Tidak Kapasitas Goa tidak
——— dapat menampung :
terkoordinir ~ kunjungan wisatawan

 Lokasi sekretariat
i wisata menyebar

Membuka 3 akses
baru ke mulut Goa

. Tidak ada
. batasan jumlah ——
i pengunjung

Penumpukan pengunjung

Dampak penumpukan pengunjung

Ketidakyamanan pengunjung
Mengancam keselamatan saat susur Goa
Kerusakan alam Goa Pindul

Penurunan animo wisatawan

Eksistensi wisata Goa Pindul tidak bertahan

Strategi Penyelesaian Masalah
_____ Menghadirkan alternatif wisata

® memperpanjang durasi aktivitas wisata
® mempersingkat waktu tunggu (antrean)
® memecah pemusatan aktivitas pada satu titik wisata

® memberikan edukasi kepada pengunjung tentang
konservasi alam dan ecotourism

Alternatif wisata seperti apa?

berdasarkan potensi setempat:

Kelompok Keunikan dan keberagaman Monumen
seni tari keadaan geografi pembentuk Jendral
dan ketoprak  opjek wisata di Gunung Kidul ~ Soedirman

edukasi

atraksi

©® mempermudah pengelolaan pengunjung

—  © menghadirkan fasilitas wisata yang lebih tertata

@ meningkatkan produktivitas kegiatan usaha warga

Fasilitas yang dibutuhkan

Suatu fasilitas yang dapat mengakomodasi kegiatan wisata
susur goa, menghadirkan alternatif wisata dan menampung beragam
fasiltas wisata yang sudah ada dalam kapasitas yang lebih besar di
kawasan objek wisata Goa Pindul.

Fungsi

Visitor Center

Definisi Visitor Center
® Pusat Pengunjung

© Avisitor center at a specific attraction or place of interest, such as
alandmark, national park, national forest, or state park, providing
information (such as trail maps, and about camp sites, staff
contact, restrooms, etc.) and in-depth educational exhibits and
artifact displays (for example, about natural or cultural history).
Often a film or other media display is used. If the site has permit
requirements or guided tours, the visitor center is often the place
where these are coordinated.

Tujuan

Mengurangi penumpukan pengunjung melalui rancangan
fasilitas wisata visitor center di Goa Pindul dengan pendekatan
sustainable design.

Kesimpulan

Strategi untuk menyelesaikan permasalahan adalah dengan
menghadirkan alternatif wisata dan memusatkan starting point wisata.
Diperlukan ruang edukasi,atraksi, serta ruang bagi operator wisata yang
dapat menampung pengunjung dalam kapasitas yang lebih banyak.
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Lokasi Goa Pindul

Kabupaten Gunung Kidul

Y KAB. KLATEN

- -, . pidy ' KABSUKOHARIO
LEMAN ~ Py e FROF, J,\“‘“EI\LA!'\ P i, PROP JAWATENGAH.
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KAB. BANTUL
PROP. DI YOGYAKARTA

KAB WONOGIRI
PROP, JAWATENGAH

Kabupaten Gunung Kidul termasuk dalam kawasan Gunung
Sewu Global Geopark bersama Kabupaten Wonogiri dan Pacitan,
karena memiliki keunikan bentang alam, yaitu perbukitan karst, gunung
apipurba, goa bawah tanah, alam hutan, dan pantai.

Goa Pindul terletak di Dusun

Gelaran, Desa Bejiharjo, Kecamatan
Karagmojo, Kabupaten Gunung Kidul.
Selain Goa Pindul, terdapat objek wisata
lain di Desa Bejiharjo yaitu Sungai Oya,
Goa Sriti, dan Goa Gelatik.
Goa Pindul terbentuk proses alam
selama 30 juta tahun. Di dalam Gua
Pindul terdapat stalagmit dan stalagtit
yang megah serta aliran sungai bawah
tanah yang tenang memanjang dari
mulut gua hingga ke ekornya. Goa Pindul
membentang panjang 350 m dan lebar 5
m dengan kedalaman sekitar 5-12 m.
Terdapat 3 zona didalam Goa, yaitu zona
terang, remang, dan gelap abadi.
dibutuhkan 45 menit untuk menyusuri 3
zonatersebut.

Aktivitas Wisata di Goa Pindul

Datang ke masing

—— Booking via onlie -masing sekretariat

. Datang langsung

Sekretariat Ditawarkan oleh
Dewa Bejo joki di jalan

mengantre di mulut
Goa

v

Sekretariat mandi/ bilas, makan

lain di warung makan

setempat setempat

Akses menuju Goa Pindul

Data sekretariat wisata objek wisata Goa Pindul:
1. Dewa Bejo* 8. Tunas Wisata

2. Mriwis Putih 9. Tripgoapindul.com
3.Karya Wisata 10. Tegal Arum

4. Wirawisata

5. Sumber Banyu Moto
6. Gelaran Indah
7. Panca Wisata

*sudah tersertifikasi

Pada perancangan diasumsikan hanya akan ada satu sekretariat
wisata. Hal ini mengacu pada Perarturan Daerah Kabupaten Gunung
Kidul Nomor 5 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan kepariwisataan,
yang menetapkan bahwa untuk satu objek wisata hanya dapat dikelola

satu kelompok wisata saja.

} berkoordinasi dengan > berjalan/menggunakan

pemandu wisata, pick up menuju Goa

persiapan pelampung, Pindul
sepatu dan ban karet v
A 4
melanjutkan wisata
| susur Goa Pindul 4| susur sungai Oya atau Goa

dikoordinasikan di sekretariat
> kemudian pulang

Pesebaran fasilitas wisata Goa Pindul

Lahan pertanian warga \

warung makan

. sekretariat wisata
toko souvenir

I warung kelontong

B rumah warga

lahan parkir

Terdapat 10 sekretariat wisata yang melayani wisata di Goa
Pindul. Pola pesebaran sekretariat wisata juga diikuti fungsi pendukung
seperti warung makan, warung kelontong, toko souvenir, tempat
bilas,dan beberapa lahan parkir yang hadir secara spontan sehingga

masih bersifat semipermanen.
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GOA PINDUL VISITOR CENTER

Nafure and Historical Preservation

ITE LOCATIONciwiss

Luas: 18.687m

Goa Pindul Visitor Center merupakan sebuah starting point menuju kawasan
wisata alam Goa Pindul. Fasilitas ini hadir untuk menyelesaikan permasalahan
penumpukan pengunjung, vyang akan mengganggu ekologi Goa Pindul.
_ur.!.__.,. e Penyebab penumpukan tersebut adalah karena banyaknya sekretariat ilegal

5‘#.. ..r-"" yang mebuka jalur wisata masing-masing sehingga mengacaukan sirkulasi

wisata yang berujung pada antrian dan penumpukan pengunjung di dalam Goa.
Visitor center di kawasan Goa Pindul menampung beragam aktivitas ekonomi
penunjang kegiatan wisata seperti sekretariat tempat bilas, warung makan, toko
souvenir yang didirikan warga secara spontan, menjadi terpusat sehingga
memudahkan pengelolaan pengunjung. Pengelolaan wisatawan dilakukan
dengan strategi memusatkan, mengelompokkan, dan kemudian
mendistribusikan pengunjung ke beberapa alternatif objek wisata yang
memanfaatkan keunggulan potensi setempat seperti kesenian dalam

-_#‘_____..L pertunjukkan kethoprak yang atraktif, pengetahuan keunikan alam setempat
_“_____ q 1 dan sejarah kawasan yang memudar yang ditampilkan di galeri Goa Pindul.

lﬁ-------#’i' Per s Ly Melalui ini wisatawan tidak hanya menikmati sensasi susur goa, namun juga
i ¥R e menambah wawasan dan kesadaran akan pelestarian lingkungan.

B
-" Bentuk masa bangunan yang organik, merupakan responsi dari kondisi site yang
berkontur dan memiliki keunikan garis lengkung yang kemudian diproyeksikan
ke atas. Bangunan didominasi oleh material bambu, karena merupakan potensi
material alam yang banyak dan mudah ditemukan di Gunung Kidul. Pada
akhirnya, kehadiran Goa Pindul Visitor Center merupakan langkah untuk
menjaga arsitektur,alam, dansejarah agartetap lestari.

persebaran fasilitas tidak operator ilegal kualitas lingkungan
tertata menurun

ECONOMIC SOCIAL BEHAVIOR ENVIROMENT s i, 4 fasilitas yang dibangun oleh  usaha operator wisata ~air sungaitercemar
S o Tl S A 2 ! A T Tl AL % masyarakat setempat belum memiliki izin penumpukan

objek wisata baru serubahan mata banyak wisatawan bersifat sporadis dan tidak resmi, membuka jalur sampah,keberlanjuta

masuk masing-masing i
meningkatkan ekonomi pencaharian berdatangan tertata ke Go a dan n ekologi goa
k L Ce Foliay - et _— : @ N terancam
awasan - B g e Aa g T - — . .. mengacaukan sirkulasi
' s o : 3 ' wisata

Ekosistem terancam

% Penumpukan wisatawan juga mengganggu
,;;z keberadaan hewan pada goa, pada 2 tahun
‘5@" belakangan ini, dua fauna pada goa

semenjak wisata susur Goa masyarakat sebelumnya tingginya animo Antusiasme wisatawan untuk mendatangi Goa Pindul mampu menggerakan kegiatan
Pindul dikomersilkan, perprofesi sebagai petani  wisatawan, membuatGoa ekonomiwarga setempat. Hingga kini terdapat 10 operator wisata yang memiliki jalur ke

masyarakat berlomba- . e : S , . . :
lomba untuk  sekretariat  P€ralih menjadi guide atau  Pindul dikunjungi banyak  Goa Pindul masing-masing, yang menyebabkan pada ketidakterrturan pengelolaan

Goa Pindul merupakan goa bawah tanah sepanjang 350 meter dialiri oleh sungai operator wisata atau pedagang, menimbulkan wisatawan dan jumlah wisatawan masuk, dan berujung pada penumpukan pengunjung pada mulut Goa W
d kedal 3-5 meter. Di dal terdapat stalagtit d tal it ' ' . . . NS mengalami penurunan jumlah, yaitu hewan
engan kedalaman meter. Di dalam goa terdapat stalagtit dan stalagmit yang  membuka warung persaingan dan menurunkan kualitas Pindul, terlebih pada harilibur.

mengkristal selama ratusan tahun. Keindahan goa pindul dapat dinikmati dengan makanan, tempat bilas, ketimpangan sosial ekologi Goa Pindul o Chiraptera Rh'ahidophora Sp (jangkrik Goa) dan
melakukan ‘cave tubing’, atau menyusuri goa dengan mengapung diatas ban dalam  ataupun toko souvenir ahidophora op Chiroptera (kelelawar goa)
bekas. Keunikan wisata alam tersebut membuat ratusan wisatawan memadati
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+POTENTIAL | : — - ‘_ i‘ Sirkulasi pejalan kaki

mempertahankan sirkulasi
_ . _ eksisting pada lokasi site.
Monumen Jendral Soedirman <. . A AN NS ‘Penambahan sirkulasi terdapat
terletak di kompleks kawasan Goa Pindul, namun jarang ' : = e N / Jpada ramp untuk kaum difabel.
dikunjungi karna sudah tidak terawat, dan sulit diakses, ; ' sirkulasi-pulang

padahal dari lokasi monumen ini pengunjung dapat - 0sirkufasf_______gétang

melihat keindahan kawasan Goa Pindul dan Desa -
Bejiharjo.

Komunitas
terdapat komunitas seni kethoprak, pengrajin batik,
wayang, dan blangkon yang masih produktif

pembagian masa bangunan
didasarkan oleh zonasi ruang yang
dihasilkan dari kedekatan ruang
terhadap objek wisata dan dari jalur
- " sirkulasi utama. masa bangunan
NILAI HISTORIS 3 4 diletakkan jauh dari objek wisata
»» supaya tidak mengganggu kualitas

ekologi Goa Pindul.

masa bangunan
@® objek yang direspon

public space disediakan di beberpa
tittk pada site untuk mewadahi
kegiatan wisata bagi banyak
pengunjung yang datang. Konsep
organik juga menciptakan bentuk

TOURISM LINGKUNGAN ' sirkulasi dan ruang publik yang
) atraktif.

CONCEPT

VISITOR CENTER

jalur drainase memanfaatkan

Permasalahan dan potensi kawasan tersebut kemudian dikembangkan dan . : ) - kf’ ntur yang k emdu dian
diselesaikan dengan intervensi arsitektural diwujudkan dalam sebuah kawasan ‘ . ' i s disalurkan pada riol kota,
visitor center yang berperan mempertahankan kondisi alam dan nilai historis ' _ ' ' J / /meghindari pembuangan pada

kawasan | ' —=__— =< : ' /'/ sungai yang akan mencemarkan
| . ' kualitasairsungai

NATURE HISTORICAL

PRESERVATION

— —

T A\

A\

’// \\\ : o
'Y(Y  + | @ ® = VISITOR CENTER
\ / .| o

N T/

- . landscape memanfaatkan kondisi
fasilitas tertata alternatif wisata

- - eksesting yang memiliki banyak
2~/ - s . N vegetasi pohon, yang dinikmati dengan

STRATEGY ¥ ' 3 ~ jalan setapak. penambahan kebun
A : . 7_ ‘ & /| bambu pada sisi yang tidak memiliki

' . / vegetasi. selain untuk perindangan

digunakan juga untuk keberlanjutan

objek wisata ; " N\ material bangunan.
terpusat : g

] .

: S s cave E '

+ entrance ~aniriah. : : ® |andscape eksi

. menyebar E tubing lanscape buatan

entrance
dipusatkan .

% river

untuk menghindari penumukan pengunjung pada satu titik, dihadirkan alternatif wisata untuk memecah konsentrasi masa. Pengunjung
yang pada dulunya berangkat dari titik yang berbeda menuju satu tujuan, kini berangkat dari entrance yang dipusatkan kemudian
didistribusikan ke beberapa alternatif wisata.

S
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Arsitektur Organik

Pendekatan arsitektur organik dipilih untuk menciptakan
keharmonisan antara lingkungan dengan tapak. Selainitu pemilihan
konsep organik juga selaras dengan peran visitor center sebagai
faslitas pendukung wisata yang bertemakan alam. Kawasan Goa
Pindul memiliki keunikan tapak, elevasi dan kontur, sehingga
bentuk-bentuk bangunan yang tercipta merupakan hasil proyeksi
daritapakyangada.

DESIGN TRANSFORMATION

o

denah diplot sesuai dengan dengan kontur eksisting

<

diproyeksikan keatas sebagai dasar bentuk atap

>

ditopang oleh struktur bambu (konsep shelter)

s 4

aplikasi atap gunungan mengikuti bentuk atap sekitar

—_

improvisasi kelengkungan atap agar lebih dinamis dan
mengintepretasi karakter kelenturan struktur bambu

_—

penambahan secondary roof untuk pencahayaan alami

|f"1‘1 :: juz:.,
i P RErL R

Lobby Visitor Center A e ;

Bangunan utama pada kawasan Goa Pindul. merupakan main entrance, pusat administrasi,
dapat menampung hingga 400 orang dengan konsep terbuka, hampir tidak terdapat dinding
penyekat untuk penghawaan alami. secondary roof berfungsi sebagai penghawaan dan
pencahayaan alami. terdapat area hijau berupa taman sebagai penyejuk udara di dalam
lobby.

Mengapa Bambu?

- mudah didapatkan di sekitar lokasi visitor cente : . i P
- pertumbuhannya cepat C 0 - ﬂﬂ P—0 T T e

- mudah penggantian materal, (perawatan bangunan) 1 | | | e = \ X ' <~

- ramah lingkungan

|||||||||||||
+4.00

by 3 - G
de“ .-rF-L.. . _"1 P " =]

e el
I BT A i

L5

POTONGAN KAWASAN
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PERSPEKTIF RUANG MAKAN.

PERSPEKTIF GALERI PINDUL

BAMBOO STRUCTURE

Struktur Bambu Bentang Panjang

Digunakan pada fungsi bangunan yang bersifat publik dan
dapat menampung kapasitas pengunjung dalam jumlah
besar dan tidak membutuhkan banyak partisi, seperti pada
area makan dan ruang pertunjukkan.

Area makan

area makan berada pada elevasi yang cukup tinggi sehingga
mendapat view yang luas pada bagian utara, sehingga diberi
bukaan yang maksimal pada bagian utara. bagian atap
merupakan respon dari keberlanjutan skyline lobby visitor
center, sehingga tercipta serial fasad yang dinamis.

Ruang Pertunjukan

Ruang untuk menampilkan seni dan budaya masyarakat
Desa Bejiharjo yang masih dibudayakan hingga saat ini, yaitu
seni kethoprak.Karna fungsinya sebagai ruang pertunjukan,
maka diterapkan struktur bentang panjang, untuk
meminimalisir kolom penyangga atap bangunan, sehingga
pandangan wisatawan tidak terganggu.

PERSPEKTIF AREA PERTUNJUK

Struktur Bambu Konvensional

diaplikasikan pada fungsi bangunan yang bersifat semi publik dan
publik, dan membutuhkan partisi antar ruangan seperti pada
bangunan galeri, ruang karyawan,dan ruang bilas.

Galeri Sudirman

berperan untuk meremajakan kembali monumen monumen Jendral
Soedirman yang sudah terbengkalai dan jarah dikunjungi oleh
wisatawan, padahal memiliki potensi wisata sejarah dan juga
memiliki view yang indah dan luas karna berada pada kontur
tertinggi.Galeri ini berfungsi untuk mengedukasi wisatawan terhadap
nilai-nilai historis kawasan. Karena berada pada tapak berkontur,
strukturnya pun mengikuti tapak.

Galeri Goa Pindul

merupakan tempat pamer dan ruang informasi yang berisikan
tentang Goa Pindul dan goa sekitar dalam bentuk 3d. Memiliki
sirkulasi linear dengan bentuk masa yang melengkung. Ruang
dalam tidak diberikan bukaan agar perhatian pengunjung
terpusatkan pada objek pamer. masa bagunan terletak di dekat Goa
Pindul, sebagairespon

Ruang Bilas

Menghindari kesan ruang yang tertutup, gelap, dan lembap,
sehingga bangunan dibuat agak tinggi, memperbanyak bukaan, dan
menghadirkan skylight sebagai pencahayaan alami. Enterance
menggunakan partisi bambu sebagai pembeda ruang.
Menggunakan material batu alam pada dinding dan material bambu
sebagai pengganti shower untuk tetap memberi kesan berada di
alam.

' PERSPEKTIF RUANG BILAS

PERSPEKTIF EKSTERIOR

SISTEM PENGOLAHAN AIR

1. DRAINAGE
2. RAINWATER COLLECTING POOL
3. FILTER

4. FILTERED WATER

5. PUMP

6. WATER TANK

COLLECTING
POOL
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